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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis optimal dalam
penambahan eco enzyme yang berbasis lidah buaya pada minum broiler terhadap persentase karkas
dan organ limfoid broiler. Penelitian ini menerapkan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5
perlakuan dan 4 ulangan. Rincian perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: PO = air
minum tanpa larutan eco enzyme lidah buaya; P1 = air minum + 1% larutan eco enzyme lidah buaya
setiap liter air minum; P2 = air minum + 2% larutan eco enzyme lidah buaya setiap liter air minum;
P3 = air minum + 3% larutan eco enzyme lidah buaya setiap liter air minum; P4 = air minum + 4%
larutan eco enzyme lidah buaya setiap liter air minum. Parameter yang dilihat meliputi persentase
karkas, bobot organ limfoid (bursa fabricius, thymus, limpa) dan mortalitas. Pengolahan data diuji
menggunakan uji sidik ragam (ANOVA). Hasil temuan mengindikasikan bahwa penambahan eco
enzyme berbasis lidah buaya berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas, bobot
bursa fabricius, timus, limpa dan mortalitas. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
pemberian eco enzyme berbasis lidah buaya pada air minum dengan dosis 1% hingga 4% per liter
air minum memberikan pengaruh tidak nyata kepada persentase karkas, organ limfoid dan
mortalitas broiler.

Kata Kunci: Eco enzyme, lidah buaya, karkas, organ limfoid

ABSTRACT

This study aims to determine the effect and optimal dose in the addition of aloe vera-based eco enzyme
in broiler drinking on the percentage of carcasses and lymphoid organs of broilers. This research applies the
method of Completely Randomized Design (CRD) 5 treatments and 4 replicates. Details of the treatment
applied are as follows; PO = drinking water without aloe vera eco enzyme solution; P1 = drinking water + 1%
aloe vera eco enzyme solution every liter of drinking water; P2 = drinking water + 2% aloe vera eco enzyme
solution every liter of drinking water; P3 = drinking water + 3% aloe vera eco enzyme solution every liter of
drinking water; P4 = drinking water + 4% aloe vera eco enzyme solution every liter of drinking water.
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Parameters observed included carcass percentage, lymphoid organ weights (bursa fabricius, thymus, spleen)
and mortality. Data processing was tested using the analysis of variance (ANOVA) test. The findings
indicated that the addition of aloe vera-based eco-enzyme had no significant effect (P>0.05) on carcass
percentage, fabricius bursa weight, thymus, spleen, and mortality. Based on these results, it can be concluded
that the provision of aloe vera-based eco enzyme in drinking water at a dose of 1% to 4% per liter of drinking
water has no significant effect on carcass percentage, lymphoid organs, and mortality of broilers.

Keywords: Eco enzyme, Aloe vera, carcass, lymphoid organ

PENDAHULUAN

Peternakan broiler merupakan usaha yang
mempunyai peluang besar karena permintaan
pasar yang tinggi dan perputaran modal yang
cepat serta broiler memiliki keunggulan dalam
memproses pakan menjadi daging dalam
waktu yang cepat. Namun, broiler memiliki
kelemahan seperti ketahanan tubuh yang
rendah, rentan stres, dan mudah terkena
penyakit. Broiler yang terkena penyakit dapat
mempengaruhi pertumbuhan serta ukuran
organ limfoid (bursa fabrisius, thymus dan
limpa). Organ limfoid pada ayam berguna
untuk mempertahankan sistem imun tubuh
dengan memproduksi sel antibodi yang
disebut limfosid, yang berinteraksi dengan
antigen yang memasuki tubuh. (Widiyanti et
al., 2019). Salah satu metode yang diterapkan
oleh peternak untuk mempercepat
pertumbuhan dan membantu kinerja dari
organ limfoid yaitu dengan penggunaan
antibiotic growth promoter (AGP).
antibiotic ~ growth  promotor
(AGP) telah terbukti mampu meningkatkan
pertumbuhan serta menjaga kekebalan tubuh
terhadap berbagai penyakit dan infeksi (Ulupi
et al, 2015). Namun efek samping dari
pemakaian antibiotik meninggalkan residu
pada karkas. Residu ialah endapan dari
pemakaian antibiotik yang tidak terekresi

Pemakaian

secara baik oleh tubuh. Residu yang
ditinggalkan dapat berpengaruh buruk
terhadap kesehatan apabila
mengkonsumsinya.  Oleh  karena  itu

pemakaian antibiotik yang mengandung zat
berbahaya sebagai campuran ransum atau air
minum pada broiler telah dilarang pemerintah
Indonesia sejak tanggal tanggal 1 Januari 2018
sesuai Permentan No 14/2017 tentang
klasifikasi obat Namun tanpa
pemakaian antibiotik berdampak terhadap
konversi pakan, deplesi yang tinggi dan

hewan.

penurunan produktivitas broiler, dimana hal
ini dapat merugikan peternak. Hal ini
mendorong  peneliti
antibiotik alami sebagai pengganti antibiotic
growth promotor (AGP) yang dapat diproduksi
dalam jumlah banyak serta dapat disimpan
dalam waktu yang lama. Salah satu cara yang
bisa dilakukan yaitu dengan proses fermentasi.
Hasil dari fermentasi tersebut lebih dikenal
dengan nama eco enzyme.

Eco enzyme ialah cairan zat organik yang
dibuat dengan fermentasi selama tiga bulan
dengan mencampurkan sisa sayuran atau
bahan organik, gula dan air. Eco enzyme ini bisa
dibuat dalam jumlah besar dan dapat disimpan
dalam waktu yang tidak
menurunkan kualitas eco enzyme tersebut. Hal
ini diharapkan dapat menjadi opsi pengganti
antibiotik kimia yang saat ini
penggunaannya pada ternak, sehingga pada
penelitian ini perlu mengganti bahan organik
atau sisa sayuran dengan tanaman alami yang
memilki sifat antioksidan dan anti bakteri
sebagai bahan pembuatan eco enzyme, salah

untuk menemukan

lama serta

dilarang

satunya adalah eco enzyme yang berbasis lidah
buaya.
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Lidah buaya adalah tanaman yang cukup

dikenal oleh masyarakat luas terutama
Indonesia  dikarenakan  tanaman  ini
mempunyai khasiat dan mamfaat bagi

manusia. Kandungan lidah buaya seperti
vitamin, mineral dan zat gizi yang berperan
sebagai penghasil antioksidan alami, termasuk
vitamin A, C, magnesium, dan zink (Marini et
al., 2022). Berdasarkan hasil temuan Wijaya et
al. (2021), adanya kandungan acemannan pada
lidah buaya memiliki dampak pada sel sel
imun sehingga dapat membantu sistem imun
tubuh pada manusia serta dapat berguna
sebagai antivirus. Lidah buaya juga memiliki
senyawa fitokimia seperti tanin, saponin,
alkaloid dan flavonoid yang berperan sebagai
antibakteri (Aqilla et al., 2023). Selain itu
senyawa antrakuinon pada lidah buaya dapat
berperan dalam membantu penyerapan nutrisi
karena berguna sebagai antimikroba patogen
di dalam usus broiler (Naghi et al., 2017).
Penyerapan nutrisi yang maksimal akan
meningkatkan berat badan pada ternak,
peningkatan berat badan juga berdampak
pada bobot potong, bobot karkas, dan
persentase karkas. Dengan informasi tersebut
maka dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh dan dosis terbaik
pada penambahan eco enzyme berbasis lidah
buaya (Aloe vera) pada air minum terhadap
persentase karkas dan organ limfoid broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 15
November 2024 hingga 27 Maret di kandang
broiler milik Program Studi Teknologi
Produksi Ternak dan di laboratorium PPNP.
Bahan yang dipakai pada penelitian ini berupa
eco enzyme berbasis lidah buaya, 100 ekor DOC
(day old chick) broiler, pakan komersil 311,
jagung, bungkil kedelai, tepung ikan, bungkil
kelapa sawit, mineral, minyak kelapa, air dan
molases.

Peralatan yang dipakai pada penelitian ini
meliputi kandang sebanyak 20 unit dengan
ukuran per unit kandang 0,8 meter x 1 meter,
tempat minum, tempat pakan, gelas ukur,

lampu 75 watt, piting lampu, kabel, colokan,
timbangan analitik, timbangan 10kg koran,
sekam, waring, plasik bening, thermometer,
jerigen, kertas pH dan alat tulis.

Metode pada penelitian ini menerapkan
Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan, semua ulangan berisi
5 ekor broiler, jumlah broiler yang dipelihara
sebanyak 100 ekor selama 35 hari. Rincian
perlakuan yang terapkan yaitu: PO = air minum
tanpa larutan eco enzyme lidah buaya; P1 = air
minum + 1% larutan eco enzyme lidah buaya
setiap liter air minum; P2 = air minum + 2%
larutan eco enzyme lidah buaya setiap liter air
minum; P3 = air minum + 3% larutan eco enzyme
lidah buaya setiap liter air minum; P4 = air
minum + 4% larutan eco enzyme lidah buaya
setiap liter air minum.

Eco enzyme berbasis lidah buaya yang
digunakan sebagai perlakuan pada penelitian
ini mempunyai prosedur pembuatan dengan
perbandingan 1 : 3 : 10 yang terdiri dari 1 kg
molases, 3 kg daun lidah buaya dan 10 liter air
bersih. Lidah buaya dipotong kecil-kecil dan
campurkan semua bahan dalam satu jerigen,
tutup dan diamkan selama 3 bulan karena
proses
selama 3 bulan, sesekali buka penutup jerigen
dengan tujuan mengeluarkan gas yang tercipta
selama fermentasi. Setelah proses fermentasi
dilakuan pemanenan eco enzyme dengan cara
disaring untuk memisahkan air dengan
ampasnya. Hasil cairan eco enzyme dapat
digunakan dan disimpan dalam botol yang
ditutup rapat dan terhindar dari cahaya
matahari dalam waktu yang lama tanpa
menurunkan kualitasnya.

Penggunaan perlakuan penambahan eco
enzyme berbasis lidah buaya pada minum

fermentasi membutuhkan waktu

broiler diberikan secara ad libitum mulai dari
broiler berumur 8 hari hingga umur 35 hari.
Pakan yang diberikan selama pemeliharaan
berupa pakan komersil 311 dari umur 1 hingga
7 hari yang memiliki kadar protein 21 - 22%
dan memiliki energi metabolisme sebanyak
3000 Kkal, memasuki umur 8 hari hingga umur
35 hari broiler diberikan ransum adukan yang
mengandung protein + 22% dan energi
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metabolisme + 3099,8 Kkal. Berikut formulasi
dan kandungan nutrisi dari ransum adukan
yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi
pakan adukan yang digunakan

Bahan pakan Persentase (%)

Jagung 53%

Bungkil kedelai 34%

Tepung ikan 7%

Bungkil sawit 1%

Dedak 2%

Minyak 2,75%

Mineral 0,25%

Total 100%

Kandungan nutrisi

Protein kasar (%) 21,92

Serat kasar (%) 5,57

Lemak (%) 2,49

Ca (%) 0,56

P (%) 0,48

Energi metabolisme (Kkal) 3099,8
Keterangan:  Penyusunan formula pakan dan
kebutuhan mengacu pada hasil analisis
laboratorium PPNP.

Tabel 2. Kandungan fitokimia dari eco enzyme
berbasis lidah buaya

Kandungan
Flavanoid (ppm) 326,25
Total fenol (ppm) 1590,03
Antioksidan (%) 55,16
Saponin Negatif
Alkaloid Negatif

Keterangan: Hasil analisis Laboratorium uji mutu
PPNP (2023).

Variabel yang dianalisis pada penelitian
ini berupa: Persentase karkas yang dihitung
dengan rumus = (Berat karkas) / (Berat hidup)
x 100% (Fati et al., 2018). Persentase bursa
fabricius dihitung dengan rumus = (Berat
bursa fabricius) / (Bobot hidup) x 100%.
Persentase thymus dihitung dengan rumus =
(Berat thymus) / (Berat hidup) x 100%.
Persentase limfa diukur dengan rumus = (Berat
limfa) / (Berat hidup) x 100% (Aprillia et al.,
2018) dan mortalitas atau kematian diukur
dengan membagi jumlah ayam mati dengan
jumlah ayam yang dipelihara diawal penelitian

dan dikali 100% (Nurmi et al., 2019). Pengaruh
perlakuan pada variabel yang diamati dapat
diketahui dengan dilakukan wuji statistik
menggunakan uji analisis ragam (ANOVA),
dan jika terdapat perbedaan signifikan
(P<0,05), analisis dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian penambahan eco enzyme
berbasis lidah buaya (Aloe wvera) terhadap
persentase  karkas, organ
mortalitas broiler disajikan pada Tabel 3.
dibawabh ini.

limfoid dan

Persentase Karkas

Hasil data penelitian penambahan eco
enzyme berbasis lidah buaya pada Tabel 3
menunjukkan bahwa persentase kakas secara
berurutan sebagai berikut: P1 = 60,89%, P1 =
62,41%, P2 = 64,20%, P3 = 62,82%, P4 = 61,86%.
Berdasarkan data hasil temuan ini menurut
hasil analisis ragam mengindikasikan bahwa
persentase karkas yang diperoleh dengan
perlakuan penambahan eco enzyme berbasis
lidah buaya minum broiler tidak memberikan
pengaruh yang signifikan (P>0.05), namun
secara angka adanya peningkatan dibanding
perlakuan kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa adanya kandungan antibiotik alami
pada lidah buaya mampu menekan jumlah
mikroorganisme patogen sekaligus
meningkatkan jumlah mikroorganisme yang
bermanfaat
penyerapan nutrisi dalam usus yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan
jaringan daging dan peningkatan bobot tubuh
sehingga menghasilkan persentase karkas
yang lebih tinggi (Sunu & Abdurrahman,
2019). Namun potensi yang dimiliki senyawa
bioaktif ini jika tidak diimbangi dengan nutrisi
pakan yang baik dan cukup dalam
mendukung  pembentukan  otot  atau
akumulasi lemak kemungkinan tidak akan
memperoleh pengaruh yang signifikan pada
peningkatan bobot tubuh, bobot karkas serta

dalam mendukung efisiensi

226



Hakim, dkk / Tropical Animal Science 7(2):223-232

persentase karkas. Selain itu pentingnya
penggunaan dosis yang tepat dalam
penggunaan  fitobiotik =~ karena  dapat

menyebabkan penurunan persentase karkas
yang disebabkan oleh efek toksik atau
penurunan palatabilitas karena tingginya
konsentrasi yang diberikan kepada broiler

sehingga membebani sistem metabolik dan
pencernaan ayam seperti pada penelitian ini
terdapat penurunan hasil persentase karkas
pada perlakuan 3% hingga 4% penambahan eco
enzyme berbasis lidah buaya pada minum
broiler.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan penambahan eco enzyme berbasis lidah buaya pada persentase karkas,

organ limfoid dan mortalitas broiler.

Perlakuan Karkas (%) Bursa fabricius (%) Thymus (%) Limpa (%)  Mortalitas (ekor)
PO 60,89 + 0,92 0,216 + 0,027 0,211+0,014 0,137 +£0,020 2
P1 62,41 + 1,60 0,245 + 0,025 0,232+0,025 0,152 +0,026 2
P2 64,20 + 1,17 0,254 + 0,026 0,247 + 0,031 0,172 + 0,034 0
P3 62,82 +2,01 0,235 + 0,045 0,250 £0,015 0,178 +0,016 1
P4 61,86 + 1,31 0,233 + 0,022 0,253 +0,016 0,183 +0,032 0

Keterangan: PO = tanpa perlakuan, P1 = 1% eco enzyme lidah buaya, P2 = 2% eco enzyme lidah buaya,
P3 = 3% eco enzyme lidah buaya, P4 = 4% eco enzyme lidah buaya.

Nilai rataan persentase karkas yang diberi
penambahan eco enzyme berbasis lidah buaya
pada minum broiler berada pada kisaran
60,89% hingga 64,197%. Hasil ini serupa
dengan hasil penelitian Subani, (2020) dengan
pemberian jus lidah buaya dalam air minum
yang meperoleh persentase karkas berkisar
59,10% hingga 64,39%. Jika dibandingkan
dengan hasil temuan yang diperoleh Pazri et
al., (2025) yang memberikan eco enzyme
berbahan dasar bawang dayak pada persentase
karkas berkisar 65,88% - 67,44%. Perbedaan
hasil persentase karkas dipengaruhi oleh
sejumlah faktor seperti jenis dan kandungan
protein dalam pakan serta umur panen. Selain
itu faktor lain yang mepengaruhi hasil
persentase karkas ialah faktor jenis ayam,
kondisi lingkungan, dan penanganan yang
dilakukan sebelum dan sesudah proses
pemotongan (Wati et al., 2018).

Bursa fabricius

Berdasarkan data temuan menurut analisis
ragam mengindikasikan bahwa pemberian eco
enzyme berbasis lidah buaya pada air minum
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada
persentase bobot bursa fabricius. Hasil rata
rata bursa fabricius

persentase secara

berurutan pada penelitian ini sebagai berikut
PO (0,216%), P1 (0,245%), P2 (0,254%), P3
(0,235%), P4 (0,233%). Data temuan yang
diperoleh secara angka terdapat peningkatan
dibanding perlakuan kontrol, namun tidak
memberikan pengaruh yang signifikan secara
statistik, hasil persentase bursa fabricius ini
masih berada dalam kisaran standar yaitu
0,216% hingga 0,254%.

Bursa Fabricius yang membesar dapat
menunjukkan bahwa organ tersebut secara
aktif terlibat dalam menghasilkan dan
mematangkan sel B untuk melawan patogen
dalam darah. Hal ini mengindikasikan bahwa

eco enzyme berbasis lidah buaya tidak
membahayakan bursa fabricius, justru
membantu mendukung perannya dalam

produksi antibody. Hal ini diduga karena
adanya kandungan senyawa fitokimia yang
terdapat pada eco enzyme berbasis lidah buaya.
Aqilla et al., (2023) mengatakan lidah buaya
memiliki senyawa seperti tanin, saponin,
alkaloid, flavonoid, antioksidan  dan
antrakuinon yang berguna sebagai antibakteri,
anti mikroba dan anti inflamasi.

Temuan dari hasil penelitian penambahan
eco enzyme berbasis lidah buaya pada minum
broiler terhadap persentase bobot bursa
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fabricius berada pada kisaran 0,216% hingga
0,254%, hasil ini serupa dengan temuan (Arifa
et al., 2021) yang melaporkan bahwa persentase
bobot bursa fabricius yang diberi ekstrak jahe
emprit pada minum broiler berkisar antara
0,21% — 0,26%. Temuan ini juga lebih tinggi
dari penelitian Osseta et al., (2024) yang
memakai eco enzyme berbahan dasar bawang
dayak yang mendapatkan hasil persentase
bursa fabricius berkisar 0,16% hingga 0,19%.
Perbedaan
dibanding penelitian lain dikarenakan oleh
beberapa faktor seperti nutrisi pakan, kondisi
lingkungan dan perbedaan perlakuan dalam
penelitian. Peningkatan bobot relatif bursa
fabricius secara angka pada broiler yang diberi
eco enzyme lidah buaya diduga disebabkan oleh
aktivitas  imunologis yang  meningkat,
terutama produksi dan pematangan sel B.
Lidah buaya mengandung senyawa aktif

ukuran bursa  fabricius

seperti flavonoid, fenol, dan acemannan yang
memiliki  aktivitas imunostimulan dan
antioksidan (Aqilla et al., 2023; Wijaya et al.,
2021). Kandungan total fenol dan flavonoid
masing-masing sebesar 1590,03 ppm dan
326,25 ppm (Tabel 2) dapat membantu
melindungi sel limfoid dari kerusakan akibat
radikal bebas, sekaligus mendukung fungsi
proliferasi sel B di dalam bursa fabricius
(Satrian et al., 2022).

Selain itu, kandungan acemannan dalam
lidah juga diketahui ~mampu
meningkatkan sekresi interferon dan sitokin
lain yang mendukung aktivasi sel-sel imun,
limfosit B. Dengan demikian,
aktivitas bioaktif ini diyakini mendukung
pertumbuhan  fisiologis organ  limfoid,
termasuk bursa fabricius, selama tidak terjadi
stres yang menghambat perkembangan (Naghi
etal., 2017).

Lingkungan pemeliharaan yang optimal
juga memegang peranan penting dalam
menjaga stabilitas respon imun broiler, di
mana minimnya stres lingkungan dapat
mengurangi fluktuasi ukuran organ limfoid
dan membuat perbedaan antar perlakuan sulit
terlihat signifikan secara statistik (Zulfa et al.,
2019). Oleh karena itu, respons imun terhadap
enzyme  lidah  buaya

buaya

termasuk

perlakuan eco

kemungkinan terjadi secara fisiologis, tetapi
tidak cukup kuat untuk menciptakan
perbedaan nyata di antara kelompok.

Thymus

Berdasarkan data temuan menurut analisis
ragam mengindikasikan bahwa penelitian
pemberian eco enzyme berbasis lidah buaya
pada air minum berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) pada persentase bobot thymus. Hasil
rataan bobot thymus setiap perlakuan sebagai
berikut: PO sebesar 0,211%, P1 sebesar 0,232%,
P2 sebesar 0,247%, P3 sebesar 0,250% dan P4
sebesar 0,253%. Persentase bobot thymus
tertinggi didapat oleh perlakuan P4 sebesar
0,253% dan yang terendah didapat oleh
perlakuan kontrol (P0) 0,211%.
Temuan dari data ini mengindikasikan bahwa
pemberian penambahan eco enzyme berbasis
lidah buaya tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada persentase bobot organ thymus,
namun secara angka terdapat peningkatan dari
perlakuan kontrol. Hal ini dikarenakan adanya
kandungan antioksidan yang berperan dalam
memperkuat sistem kekebalan tubuh, sehingga
produksi limfosit oleh thymus tidak terlalu
berat dan berdampak terhadap peningkatan
persentase bobot tymus (Satrian et al., 2022).
Hasil kandungan antioksidan sebesar 55,16 %
yang terdapat pada eco enzyme berbasis lidah
buaya yang telah teruji di Laboratorium Uji
Mutu PPNP (2025).

Hasil persentase thymus penambahan eco
enzyme berbasis lidah buaya pada minum
broiler berkisar antara 0,211% sampai 0,253%.
Hasil ini lebih tinggi dari temuan (Osseta et al.,
2024) yang mendapatkan persentase bobot
thymus antara 0,16 % sampai 0,198% dengan
menggunakan enzyme
berbahan dasar bawang dayak, sedangkan
menurut penelitian (Widiyanti et al., 2019)
melaporkan bahwa hasil persentase bobot
thymus yang diberi ekstrak buah mengkudu
terhadap broiler berkisar antara 0,139% -
0,278%. Wiranto et al.,(2020) juga melaporkan
hasil ratan persentase bobot thymus berkisar
antara 0,22% - 0,24%. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa perlakuan

sebesar

penambahan  eco
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penambahan eco enzyme berbasis lidah buaya
pada air minum masih normal dan masih
dapat ditolerir broiler terhadap organ thymus,
meskipun tidak menberikan pengaruh yang
signifikan.  Perbedaan hasil ini juga
dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan yang
diberikan dan cara pemberian perlakuan juga
berbeda.

Berpengaruh tidak nyatanya pemberian
perlakuan terhadap persentase bobot thymus
mungkin  disebabkan  oleh
konsumsi perlakuan antar individu, respon
biologis yang heterogen, atau waktu perlakuan
yang belum cukup lama untuk menghasilkan
respons signifikan. Namun demikian, kisaran
bobot thymus yang diperoleh (0,211-0,253%)
masih termasuk normal dan sebanding dengan
beberapa studi sebelumnya (Widiyanti et al.,
2019; Wiranto et al, 2020), sehingga
menunjukkan bahwa pemberian eco enzyme ini

variabilitas

tidak bersifat imunotoksik dan masih dapat
ditoleransi oleh broiler.

Selain itu, berpengaruh tidak nyatanya
perlakuan diduga erat kaitannya dengan
kandungan senyawa aktif yang terdapat di
dalamnya, seperti acemannan, flavonoid, dan
senyawa fenolik. Acemannan merupakan
polisakarida aktif dalam lidah buaya yang
diketahui mampu menstimulasi produksi
sitokin dan aktivasi makrofag, sehingga
meningkatkan respons imun adaptif dan
aktivitas sel limfoid (Wijaya et al., 2021; Naghi
et al., 2017). Flavonoid dan total fenol yang
terkandung dalam eco enzyme lidah buaya
masing-masing sebesar 326,25 ppm dan
1590,03 ppm (Tabel 2) juga berperan sebagai
antioksidan kuat yang mampu menurunkan
stres oksidatif serta mendukung pembentukan
dan pematangan limfosit T di dalam thymus
(Satrian et al., 2022). Bahkan,
lingkungan yang nyaman
pemeliharaan juga dapat menjadi faktor yang
meminimalkan stres fisiologis pada broiler,
sehingga perbedaan perlakuan tidak tampak
nyata secara statistik. Lingkungan yang stabil
seperti suhu optimal, kelembaban terkontrol,
serta manajemen kandang yang baik dapat
menurunkan aktivasi berlebih sistem imun,
termasuk aktivitas organ limfoid seperti

kondisi
selama

thymus (Zulfa et al., 2019). Dalam kondisi tanpa
cekaman, fungsi organ thymus akan berjalan
normal dan stabil, sehingga respons terhadap
perlakuan seperti penambahan fitobiotik
menjadi lebih kecil atau tidak signifikan
(Sulistiyanto et al., 2019).

Hal ini juga sejalan dengan temuan
Widiyanti et al. (2019) yang menjelaskan bahwa
lingkungan yang mendukung kesehatan
broiler dapat membantu mempertahankan
fungsi kekebalan tubuh pada tingkat optimal,
terlepas dari pemberian aditif tambahan. Oleh
karena itu, ketiadaan stres lingkungan dalam
penelitian ini justru dapat menutupi efek
perlakuan, dan
peningkatan bobot thymus secara angka tidak
disertai signifikansi secara statistik

menjelaskan  mengapa

Limpa

Hasil temuan rata rata persentase bobot
limpa yang diberi penambahan eco enzyme
berbasis lidah buaya pada minum broiler
secara berurutan dari setiap perlakuan sebagai
berikut: PO sebesar 0,137%, P1 sebsar 0,152%,
P2 sebesar 0,172%, P3 sebesar 0,178%, P4
sebesar 0,183%. Berdasarkan hasil penelitian
penambahan eco enzyme berbasis lidah buaya
pada minum broiler tidak berpengaruh nyata
P>0,05 pada persentase bobot limpa broiler.
Hasil temuan persentase bobot limpa yang
berkisar antara 0,137% hingga 0,183% yang
diberi perlakuan penambahan eco enzyme
berbasis lidah buaya pada minum broiler
masih terbilang normal. Zulfa et al., (2019)
mengatakan bahwa broiler yang terserang
infeksi benda asing dan cekaman suhu panas
dapat mengganggu pertumbuhan bobot limpa.
Pembesaran  limpa  dikaitkan  dengan
meningkatnya aktivitas proliferisasi  sel
limfosit yang memproduksi antibodi sebagai
respons dalam tubuh terhadap benda asing.

Menurut hasil temuan (Sulistiyanto et al.,
2019) persentase bobot limpa berada pada
kisaran 0,11% sampai 0,17%. Penelitian (Akbar
et al., 2022) memperoleh persentase bobot
limpa berkisar 0,11% sampai 0,18% yang diberi
perlakuan air mengkudu pada ayam pedaging.
Sedangkan menurut hasil temuan (Fati et al.,
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2023) didapat 0,26 % sampai 0,29%. Persentase
bobot limpa yang didapat berbeda dalam
berbagai penelitian disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk feed additive yang diberikan
dalam ransum maupun air minum. Faktor-
faktor yang mempengaruhi ukuran limpa
meliputi nutrisi, genetik, umur panen, kondisi
kesehatan, lingkungan, dan obat-obatan yang
dikonsumsi.

Berpengaruh tidak nyatanya pemberian
perlakuan terhadap persentase bobot limpa
diduga disebabkan oleh adanya aktivitas
sistem imun yang meningkat akibat paparan
senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenol, dan
acemannan. Kandungan antioksidan tinggi
dalam lidah buaya sebesar 55,16% (Tabel 2)
oksidatif,
melindungi sel limfoid dalam limpa, dan
meningkatkan produksi antibodi oleh limfosit
(Satrian et al., 2022; Agqilla et al., 2023). Selain
itu, Senyawa acemannan diketahui memiliki
efek imunostimulan yang bekerja dengan
meningkatkan  fagositosis dan  aktivasi
makrofag, proses ini sangat terkait dengan
fungsi limpa sebagai pusat penyimpanan dan
aktivasi sel imun (Wijaya et al., 2021; Naghi et
al., 2017).

Ketidaksignifikanan ini juga dapat
dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lain:
kondisi lingkungan kandang yang stabil dan
bebas stres selama penelitian, sehingga organ
limpa tidak mengalami aktivasi berlebih.
Lingkungan yang nyaman berperan dalam
menjaga homeostasis imun, dan membuat
variasi antar perlakuan menjadi minim (Zulfa
et al., 2019; Sulistiyanto et al., 2019). Selain itu,
dosis yang digunakan (1-4%) mungkin belum
mencapai ambang efektivitas maksimal, atau
terdapat respon fisiologis individu yang

membantu menurunkan stres

bervariasi, yang membuat efek perlakuan tidak
nyata statistik meskipun
tampak ada kecenderungan peningkatan
secara numerik.

Oleh karena itu, meskipun hasil tidak
signifikan, kisaran bobot limpa (0,137%—
0,183%)
menunjukkan bahwa pemberian eco enzyme
lidah buaya tetap dapat ditoleransi oleh broiler

muncul secara

masih termasuk normal dan

serta mendukung kestabilan sistem imun
tanpa menimbulkan hipertrofi organ limfoid
Mortalitas

Berdasarkan data temuan yang diperoleh
pada penelitian penambahan eco enzyme
berbasis lidah buaya pada minum broiler
mengalami mortalitas / kematian sebanyak 5
ekor dari 100 ekor broiler yang dipelihara.
Tingkat mortalitas pada penelitian ini terbilang
rendah dan dapat dikatakan sukses dalam
membudidayakan broiler. Hal ini serupa
dengan Nurmi et al (2019), yang menyebutkan
angka mortalitas dalam pemeliharaan broiler
kurang dari 5%, maka dapat dikatakan sukses
dalam budidaya broiler. Hasil mortalitas pada
penelitian eco enzyme berbasis lidah buaya yang
diberikan pada minum broiler terdapat pada
perlakuan PO sebanyak 2 ekor, P1 sebanyak 2
ekor, dan P3 sebanyak 1 ekor sedangkan
perlakuan P2 dan P4 tidak mengalami
kematian. Hal ini
penambahan eco enzyme berbasis lidah buaya
pada minum broiler dapat mencegah kematian
selama pemeliharaan broiler. Hal ini diduga
karena eco enzyme berbasis lidah buaya yang
diberikan pada broiler mengandung senyawa
fitokimia seperti flavanoid, tanin dan zat
antioksidan berfungsi dalam membantu kerja
imun broiler. Hal ini serupa dengan Aqilla et
al., (2023) yang mengatakan senyawa fitokimia
seperti flavanoid, total fenol, antioksidan dan
antrakuinon  yang  berperan  sebagai
antibakteri, anti mikroba dan anti inflamasi.
Mortalitas pada penelitian disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor lantai kandang
yang membuat kaki ayam terjepit dan faktor
suhu yang ekstrim juga mempengaruhi broiler.

membuktikan bahwa

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
perlakuan eco enzyme berbasis lidah buaya
pada minum broiler yang diberikan sampai
taraf 4% berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap persentase karkas maupun ukuran
organ limfoid. Selain itu, tingkat mortalitas
broiler selama masa pemeliharaan tergolong
rendah, yaitu hanya mencapai 5 ekor, yang
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mengindikasikan bahwa perlakuan tersebut
tergolong aman terhadap broiler.
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